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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tiga metode dalam pemilithan supplier
bahan baku tekstil, yaitu Fuzzy AHP, TOPSIS, dan SMART, dengan menggabungkan
perspektif dari 15 responden3 yang berperan sebagai Subject Matter Experts (SME) di
bagian pengadaan, perakitan, dan QC. Kriteria penilaian yang digunakan adalah harga,
kualitas, pengiriman, dan pelayanan. Data diperoleh melalui kuesioner dan wawancara
mendalam dengan 10 supplier. Metode Fuzzy AHP menggunakan fuzzy logic untuk
mengatasi ketidakpastian dalam penilaian, TOPSIS menggunakan perbandingan terhadap
solusi ideal positif dan negatif, dan SMART menggunakan perhitungan rata-rata sederhana
dari nilai penilaian. Hasil dari ketiga metode ini digunakan untuk memilih supplier yang
paling optimal. Penelitian ini memberikan panduan yang berharga bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan strategis terkait pemilihan supplier bahan baku tekstil.

Kata Kunci : Supplier bahan baku tekstil; pemilihan supplier; Fuzzy AHP; TOPSIS;
SMART

Abstract

This research aims to compare three methods in selecting textile raw material suppliers,
namely Fuzzy AHP, TOPSIS, and SMART, by combining the perspectives of 15 respondents
who act as Subject Matter Experts (SME) in procurement, assembly, and QC departments.
The assessment criteria used are price, quality, delivery, and service. Data were obtained
through questionnaires and in-depth interviews with 10 suppliers. The Fuzzy AHP method
employs fuzzy logic to handle uncertainty in assessments, TOPSIS uses comparison with
positive and negative ideal solutions, while SMART uses simple average calculations of
assessment scores. The results of these three methods are used to select the most optimal
supplier. This research provides valuable guidance for companies in making strategic
decisions regarding the selection of textile raw material suppliers.

Keyword: Textile raw material suppliers; supplier selection; Fuzzy AHP; TOPSIS; SMART

PENDAHULUAN kelancaran proses produksi dan mencapai

Dalam industri konveksi, pemilihan kualitas produk akhir yang diinginkan. PT.
supplier bahan baku tekstil menjadi salah AKI, sebagai perusahaan yang bergerak di
satu aspek yang krusial untuk memastikan bidang konveksi, tidak terkecuali dari
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tantangan ini. Bagi PT. AKI, pemilihan
supplier bahan baku tekstil bukan hanya
sekadar aktivitas rutin, tetapi merupakan
elemen strategis yang dapat berpengaruh
signifikan terhadap kualitas, efisiensi, dan
daya saing perusahaan. Industri konveksi
memiliki spesifikasi dan persyaratan yang
unik dalam pemilihan supplier bahan baku
tekstil. Pemilihan supplier yang tepat akan
berdampak langsung pada kualitas produk
jadi, keberlangsungan produksi, dan
kepuasan pelanggan (Typhina & Wilson,
2019). Berbagai aspek perlu diper-
timbangkan secara hati-hati, termasuk
kualitas bahan, kuantitas yang memadai,
harga yang bersaing, ketersediaan produk,
dan layanan purna jual. Dalam konteks PT.
AKI, ada beberapa permasalahan utama
yang harus diatasi dalam pemilihan
supplier bahan baku teksti.

Perbedaan kualitas bahan dari
supplier yang berbeda dapat menjadi
masalah utama dalam industri konveksi.
Kualitas bahan yang tidak konsisten dapat
menyebabkan perbedaan pada produk
akhir, yang berdampak negatif pada
reputasi perusahaan (Proboningrum &
Sidauruk, 2021). Produk konveksi yang
berkualitas tinggi memerlukan bahan baku
dengan standar yang konsisten dari waktu
ke waktu. PT. AKI beroperasi dengan skala
produksi yang besar, sehingga mem-
butuhkan suplai bahan baku tekstil dalam
jumlah yang memadai dan konsisten.
Kehadiran supplier yang dapat
menyediakan kuantitas yang sesuai dengan
permintaan perusahaan akan memastikan
kelancaran produksi dan menghindari
kekurangan bahan baku. Selanjutnya
Persaingan di industri konveksi cukup
ketat, sehingga harga bahan baku sangat
mempengaruhi keseimbangan keuangan
perusahaan. Pemilihan supplier dengan
harga yang kompetitif akan membantu PT.
AKT untuk tetap kompetitif di pasar dan
memaksimalkan margin keuntungan.

Permasalahan lain yang dihadapi
adalah ketersediaan bahan baku tekstil
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dapat menjadi masalah, terutama saat
situasi  pasokan dan  permintaan
mengalami fluktuasi. PT. AKI perlu
mengatasi tantangan ini dengan me-
nemukan supplier yang dapat menjamin
ketersediaan bahan baku secara konsisten,
sehingga perusahaan dapat memenuhi
kebutuhan produksi sesuai jadwal yang
telah ditetapkan. PT. AKI merupakan
perusahaan konveksi yang telah berhasil
meniti jejaknya di industri tekstil selama
bertahun-tahun. Sebagai bagian dari
industri yang berorientasi pada kualitas
dan efisiensi produksi, PT. AKI menyadari
bahwa salah satu kunci utama dalam
mencapai keunggulan kompetitif adalah
memastikan pasokan bahan baku tekstil
yang andal dan berkualitas. Oleh karena
itu, pemilihan supplier bahan baku tekstil
menjadi salah satu hal yang sangat penting
dalam menjaga keberlanjutan dan
kesuksesan perusahaan (Amalia & Ary,
2021). Namun, menghadapi kompleksitas
dan banyaknya variabel dalam memilih
supplier bahan baku tekstil bukanlah tugas
yang mudah bagi PT. AKI. Beberapa
variabel penting yang harus diper-
timbangkan meliputi kualitas bahan,
harga, kuantitas, ketersediaan, dan
jangkauan geografis. Setiap variabel ini
memiliki peran yang signifikan dalam
proses produksi dan pengaruh terhadap
kepuasan pelanggan akhir.

Harga menjadi salah satu faktor
kunci dalam pemilihan supplier bahan
baku tekstil. Harga yang kompetitif akan
mempengaruhi biaya produksi PT. AKI
secara keseluruhan, dan pada akhirnya,
akan berdampak pada harga jual produk
akhir. PT. AKI perlu memastikan bahwa
harga yang ditawarkan oleh supplier tidak
hanya bersaing, tetapi juga sebanding
dengan kualitas bahan yang disediakan.
Ketersediaan bahan baku tekstil menjadi
penting untuk menjamin kelancaran
produksi PT. AKI. Dalam industri konveksi
yang beroperasi dengan jadwal yang ketat,
supplier yang dapat menyediakan bahan
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baku secara tepat waktu dan konsisten
akan meminimalkan risiko gangguan
produksi akibat kekurangan persediaan
(Hutagalung, 2019). Selaini itu Kualitas
bahan baku tekstil adalah mempengaruhi
kualitas produk akhir PT. AKI. Supplier
yang dapat menyediakan bahan baku
dengan standar kualitas yang konsisten
akan membantu PT. AKI menghasilkan
produk konveksi yang berkualitas tinggi
dan memuaskan pelanggan.

PT. AKI perlu memperhatikan
kebijakan pembayaran, termasuk tenggat
waktu pembayaran, syarat-syarat pem-
bayaran, dan kemudahan transaksi. Sistem
pembayaran yang fleksibel dan sesuai
dengan kemampuan keuangan PT. AKI
akan membantu menjaga hubungan yang
baik dengan supplier. Selain itu variabel
Ketepatan pengiriman adalah variabel
penting dalam pemilihan supplier bahan
baku tekstil. Supplier yang dapat
mengirimkan bahan baku tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan akan membantu PT. AKI
menghindari keterlambatan produksi dan
memenuhi komitmen kepada pelanggan.
Variabel jaminan retur adalah kebijakan
supplier terkait dengan kemungkinan
pengembalian bahan baku jika terjadi cacat
atau ketidaksesuaian dengan spesifikasi
yang dijanjikan. PT. AKI perlu
mempertimbangkan jaminan retur sebagai
langkah pencegahan jika terjadi masalah
dengan kualitas bahan baku yang diterima.

Dalam memilih supplier bahan baku
tekstil, PT. AKI harus menggabungkan
keenam variabel tersebut untuk men-
dapatkan gambaran yang komprehensif
dan objektif tentang kinerja dan
kemampuan supplier. Menghadapi
tantangan di atas, PT. AKI menyadari
pentingnya adopsi pendekatan yang
sistematis dan  terstruktur = dalam
pemilihan supplier bahan baku tekstil.
Pendekatan ini memungkinkan
perusahaan untuk meminimalkan risiko
dan meningkatkan efisiensi dalam proses
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pengambilan keputusan. Beberapa
pendekatan yang dapat digunakan dalam
pemilihan supplier bahan baku tekstil
adalah Fuzzy AHP adalah metode yang
berbasis pada teori keputusan multi-
kriteria yang memungkinkan pemodelan
keputusan dengan berbagai kriteria dan
subkriteria yang saling terkait (Sun, 2010).
Dalam konteks PT. AKI, Fuzzy AHP dapat
membantu dalam menentukan bobot
kriteria yang relevan, seperti kualitas
bahan, harga, ketersediaan, dan layanan
purna jual, serta melakukan perangkingan
supplier berdasarkan preferensi yang
diinginkan. Selain itu ada perbandingan
metode lain yang bisa digunakan, yaitu
Metode TOPSIS adalah pendekatan yang
berbasis pada perbandingan antara solusi
ideal dan solusi yang ada, untuk
menentukan tingkat kesesuaian setiap
solusi. Dalam pemilihan supplier, PT. AKI
dapat menggunakan metode TOPSIS
untuk membandingkan supplier ber-
dasarkan kriteria tertentu dan menentukan
supplier yang paling mendekati solusi
ideal. Metode ketiga yang biasa digunakan
adalah Metode SMART, adalah
pendekatan yang sederhana namun efektif
dalam memilih supplier berdasarkan
berbagai atribut atau kriteria tertentu.
Dalam pemilihan supplier bahan baku
tekstil, PT. AKI dapat menggunakan
metode SMART untuk memberikan
penilaian  numerik pada  supplier
berdasarkan atribut yang relevan, seperti
kualitas, harga, dan ketersediaan (D.D. &
H.X., 2021).

Pemilihan supplier bahan baku
tekstil merupakan proses yang kompleks
dan penting dalam industri konveksi. PT.
AKI, sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang konveksi, menghadapi berbagai
tantangan dalam memilih supplier yang
tepat untuk memenuhi kebutuhan
produksi dengan kualitas yang konsisten.
Oleh karena itu, adopsi pendekatan yang
sistematis dan terstruktur, seperti Fuzzy
AHP, TOPSIS, dan SMART, menjadi kritis
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dalam memastikan kelancaran proses
produksi dan kualitas produk akhir yang
optimal. Dengan memperhatikan kualitas
bahan, kuantitas yang memadai, harga
yang kompetitif, dan ketersediaan yang
terjamin, PT. AKI dapat meningkatkan
daya saingnya di pasar konveksi yang
kompetitif dan menjaga reputasi sebagai
produsen produk konveksi berkualitas
tinggi.

Pemilihan supplier bahan baku
tekstil menjadi tantangan kritis bagi PT.
AKI dalam menjaga kualitas dan
kelancaran produksi. Dengan melakukan
komparasi antara tiga metode pemilihan
supplier, yaitu Fuzzy AHP, TOPSIS, dan
SMART, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang metode yang paling
sesuai dan optimal bagi PT. AKI. Hasil dari
penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi perusahaan,
industri konveksi secara umum, akademisi,
dan masyarakat. Dengan pendekatan yang
sistematis dan terstruktur, PT. AKI dapat
meningkatkan kualitas produksi dan
efisiensi operasional, sehingga menjadi
lebih kompetitif di pasar tekstil yang
kompetitif.

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah melakukan komparasi antara tiga
metode pemilihan supplier, yaitu Fuzzy
AHP (Analytical Hierarchy Process),
TOPSIS (Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution),
dan SMART (Simple Multi-Attribute
Rating Technique). Metode-metode ini
dipilih karena mampu menyediakan
struktur pemilihan supplier bahan baku
tekstil yang sistematis, objektif, dan efektif
(Ortiz-Barrios et al., 2021). Dengan
menggabungkan metode Fuzzy AHP,
TOPSIS, dan SMART, diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif
tentang pilihan supplier yang paling
optimal bagi PT. AKI.

METODE
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Metode penelitian yang digunakan
adalah Multi-Criteria Decision Making
(MCDM) atau Pengambilan Keputusan
dengan Kriteria Ganda. MCDM merupakan
suatu pendekatan yang sistematis dan
terstruktur untuk membantu dalam proses
pengambilan keputusan yang melibatkan
sejumlah alternatif dan kriteria yang harus
dipertimbangkan. Tujuan utama dari
MCDM adalah untuk menentukan
alternatif terbaik atau rangking terbaik
dari alternatif berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya (Liu et al.,
2020). Tempat penelitian yaitu di PT. AKI.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan
melalui dua metode utama, yaitu kuesioner
dan wawancara mendalam, dengan
melibatkan 12 responden. Kuesioner yang
digunakan mencakup tiga jenis, yaitu
kuesioner Fuzzy AHP, TOPSIS, dan
SMART. Pengambilan sampel dilakukan
dengan selektif, di mana terpilih 12
informan yang memiliki kemampuan
memberikan informasi yang akurat.
Informan yang dipilih adalah mereka yang
memiliki keterlibatan langsung dengan
pemasok di perusahaan. Para wawancara
dan pengisian kuesioner dilakukan kepada
para Subject Matter Experts (SME) yang
bekerja di bagian pengadaan, perakitan,
dan Quality Control (QC). Bagian ini sangat
relevan dengan penilaian kinerja pemasok
karena mereka memiliki pengetahuan
mendalam dan pengalaman dalam
menghadapi aspek-aspek kritis terkait
dengan bahan baku tekstil yang dipasok
oleh para pemasok. Data yang diperoleh
dari informan ini sangat berharga dalam
proses pemilihan supplier bahan baku
yang optimal untuk perusahaan. Para
informan yang terpilih merupakan para
ahli di bidangnya masing-masing, dan
keterlibatan langsung mereka dengan
pemasok di perusahaan memastikan
informasi yang diberikan dapat dipercaya
dan akurat. Tabel 1 menyajikan informasi
lebih rinci tentang jumlah responden dari
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masing-masing bagian dan jenis kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Responden Kuesioner Fuzzy AHP

No Bagian Jabatan Jumlah Responden
1 Pengadaan Subject Matter Expert (SME) 2
2 Pengadaan Subject Matter Expert (SME) 1
3 Pengadaan Subject Matter Expert (SME) 1
4 Pengadaan Subject Matter Expert (SME) 1
5 Pengadaan Subject Matter Expert (SME) 0
Tabel 2. Responden Kuesioner TOPSIS
No Bagian Jabatan Jumlah Responden
1 Perakitan Subject Matter Expert (SME) 2
2 Perakitan Subject Matter Expert (SME) 1
3 Perakitan Subject Matter Expert (SME) 1
4 Perakitan Subject Matter Expert (SME) 1
5 Perakitan Subject Matter Expert (SME) 0
Tabel 3. Responden Kuesioner SMART
No Bagian BELETET Jumlah Responden
1 QC Subject Matter Expert (SME) 2
2 QC Subject Matter Expert (SME) 1
3 QC Subject Matter Expert (SME) 1
4 QC Subject Matter Expert (SME) 1
5 QC Subject Matter Expert (SME) 0

Tabel 1 menunjukkan responden dari
bagian pengadaan yang diwawancarai dan
mengisi kuesioner Fuzzy AHP. Terdapat 2
orang SME dari bagian pengadaan yang
diwawancarai dan mengisi kuesioner, serta
3 orang SME dari bagian pengadaan yang
tidak diwawancarai atau tidak mengisi
kuesioner. Tabel 2  menunjukkan
responden dari bagian perakitan yang
diwawancarai dan mengisi kuesioner
TOPSIS. Terdapat 2 orang SME dari bagian
perakitan yang diwawancarai dan mengisi
kuesioner, serta 3 orang SME dari bagian
perakitan yang tidak diwawancarai atau
tidak mengisi kuesioner. Tabel 3
menunjukkan responden dari bagian QC
(Quality Control) yang diwawancarai dan
mengisi kuesioner SMART. Terdapat 2
orang SME dari bagian QC yang
diwawancarai dan mengisi kuesioner, serta
3 orang SME dari bagian QC yang tidak
diwawancarai atau tidak  mengisi
kuesioner.
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Informan yang dipilih merupakan

Subject Matter Experts (SME) yang
berjumlah 12 orang yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang

relevan dan dapat memberikan informasi
yang akurat terkait kinerja pemasok.
Responden dipilih dari bagian pengadaan,
perakitan, dan QC yang memiliki
hubungan langsung dengan pemasok di
perusahaan. Hal ini penting karena mereka
memiliki wawasan mendalam terkait
kualitas bahan baku tekstil dan dapat
memberikan informasi yang relevan dalam
pemilihan supplier bahan baku tekstil
(Kose & Civan, 2022).

HASIL dan PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kriteria yang
akan  digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap supplier bahan baku
tekstil adalah harga, kualitas, pengiriman,
dan pelayanan. Kriteria-kriteria ini
didapatkan dari hasil wawancara dengan
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informan yang berhubungan langsung Dalam metode Fuzzy AHP, penentuan
dengan pemasok di  perusahaan. peringkat supplier dilakukan dengan
Selanjutnya, dari tiga jenis kuesioner yang mempertimbangkan nilai rata-rata dari
diisi oleh para ahli materi, peringkat dari enam kriteria penilaian, yaitu harga,
masing-masing supplier  dihasilkan kualitas, pengiriman, dan pelayanan
menggunakan metode yang telah (Kumar, 2023). Metode ini memungkinkan
ditentukan. Para ahli materi yang terlibat adanya ketidakpastian dan ketidakjelasan
dalam penelitian ini mengisi tiga jenis dalam  penilaian, sehingga  dapat
kuesioner, yaitu kuesioner Fuzzy AHP, memberikan hasil yang lebih akurat dan
TOPSIS, dan SMART. Metode Fuzzy AHP realistis.
digunakan untuk mengatasi Sementara itu, metode TOPSIS
ketidakpastian dalam penilaian dengan membandingkan setiap supplier dengan
menggunakan  fuzzy  logic  untuk solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
menentukan peringkat supplier untuk menentukan jaraknya dari kedua
berdasarkan nilai rata-rata dari enam solusi tersebut. Hasil dari perhitungan ini
kriteria  penilaian. Metode TOPSIS memberikan peringkat supplier
menggunakan perbandingan terhadap berdasarkan seberapa dekatnya supplier
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dengan solusi ideal positif dan seberapa
untuk menentukan peringkat supplier jauhnya dari solusi ideal negatif. Terakhir,
berdasarkan jarak terhadap kedua solusi metode SMART menggunakan perhitung-
tersebut. Sedangkan, metode SMART an rata-rata sederhana dari nilai penilaian
menggunakan pendekatan perhitungan untuk menentukan peringkat supplier.
rata-rata sederhana dari nilai penilaian Metode ini lebih sederhana dan mudah
untuk menentukan peringkat supplier dilakukan, namun tetap memberikan
(Jamwal et al., 2021). pandangan yang jelas tentang Kkinerja
Dengan menggunakan ketiga metode masing-masing supplier dari sudut
ini, perusahaan PT. AKI dapat memperoleh pandang para ahli materi.
berbagai perspektif dan pendekatan dalam Dengan menggunakan ketiga metode
memilih supplier bahan baku tekstil yang ini, perusahaan PT. AKI dapat meng-
paling optimal. Hal ini penting karena gabungkan berbagai perspektif dan
pemilihan supplier yang tepat akan pendekatan dalam memilih supplier bahan
berdampak pada kualitas dan efisiensi baku tekstil yang paling optimal. Hasil dari
produksi perusahaan. Dengan memper- ketiga metode ini memberikan panduan
timbangkan berbagai kriteria penilaian yang berharga dalam mengambil ke-
dari sudut pandang para ahli materi yang putusan terkait pemilihan supplier,
berperan sebagai Subject Matter Experts sehingga perusahaan dapat meningkatkan
(SME), perusahaan dapat membuat efisiensi dan kualitas produksi serta
keputusan yang lebih informasi dan menjaga kelancaran proses produksi di
berbasis data dalam pemilihan supplier. masa mendatang (Xu & Liao, 2013).

Tabel 4. Fuzzy AHP

Responden Supplier  Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier | Supplier Rata-
1 P p

2 3 4 6 7 8 9 10 rata
Responden 1 9 8 6 7 6 7 5 8 7 6 69
Responden 2 7 9 9 7 6 8 7 7 8 8 7.6
Responden 3 7 7 9 8 7 6 6 6 7 7 6.9
Responden 4 5 7 5 6 5 7 5 7 6 6 5.9
Responden 5 9 7 9 7 7 7 8 8 8 7 7. 6
Responden 6 5 8 9 6 7 7 6 7 6 6 6.6
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berdasarkan nilai rata-rata yang diberikan
oleh 15 responden. Peringkat supplier
disajikan dari peringkat 1 hingga peringkat
10, di mana peringkat 1 menunjukkan
supplier dengan nilai rata-rata tertinggi
dan peringkat 10 menunjukkan supplier
dengan nilai rata-rata terendah.

1

N
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Responden 15

Tabel 5. TOPSIS

Supplier  Supplier  Supplier  Supplier  Supplier  Supplier  Rata-
5 6 7 8 9 10 rata
6 7 5 8 7 6 6.9
6 8 7 7 8 8 7.6
7 6 6 6 7 7 6.9
5 7 5 7 6 6 5.9
7 7 8 8 8 7 7.6
7 7 6 7 6 6 6.6
7 7 7 6 7 7 7.1
7 8 7 6 7 6 6.9
7 6 7 7 8 8 7-3
8 7 6 8 7 6 7.1
7 7 7 7 7 7 7-0
7 8 7 7 6 6 6.9
8 7 6 6 8 6 7.0
7 7 7 7 8 8 7.3
7 7 7 7 7 7 6.9

6.9 7.2 6.6 7.2 7.1 6.8

Rata-rata 69 7.7 76 7.0

Supplier

Supplier Supplier Supplier

Supplier

Supplier

Supplier Supplier Supplier Supplier

[ 10
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Dalam metode TOPSIS, data
penilaian juga dilakukan oleh 15 responden
terhadap 10 supplier dengan skala nilai 1
hingga 10 untuk enam kriteria penilaian
yang sama seperti pada metode Fuzzy.
Setiap supplier kemudian dinilai ber-
dasarkan perhitungan TOPSIS, yang
menghitung nilai jarak terhadap solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif. Hasil

dari metode TOPSIS ini juga menunjukkan
peringkat dari masing-masing supplier
berdasarkan nilai yang dihitung dari
perhitungan TOPSIS. Peringkat supplier
disajikan dari peringkat 1 hingga peringkat
10, di mana peringkat 1 menunjukkan
supplier dengan nilai TOPSIS tertinggi dan
peringkat 10 menunjukkan supplier
dengan nilai TOPSIS terendah.

Tabel 6. SMART

Supplier Supplier Supplier Supplier

Responden

Supplier

Rata-
rata

Supplier
10
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1

Supplier

Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier

[ 10

Metode SMART menggunakan pen-
dekatan penilaian multi-atribut sederhana.
Seperti pada metode Fuzzy dan TOPSIS, 15
responden memberikan nilai dari 1 hingga
10 untuk enam kriteria penilaian yang
sama. Setiap supplier kemudian dinilai
berdasarkan perhitungan rata-rata dari
nilai yang diberikan oleh 15 responden.
Hasil dari metode SMART ini juga
menunjukkan peringkat dari masing-
masing supplier berdasarkan nilai rata-
rata yang dihitung dari enam kriteria
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penilaian. Peringkat supplier disajikan dari
peringkat 1 hingga peringkat 10, di mana
peringkat 1 menunjukkan supplier dengan
nilai rata-rata tertinggi dan peringkat 10
menunjukkan supplier dengan nilai rata-
rata terendah.

Dengan menggunakan ketiga metode
ini, perusahaan PT. AKI dapat melakukan
pemilihan supplier bahan baku tekstil yang
lebih optimal dengan mempertimbangkan
berbagai kriteria penilaian dari perspektif
15 responden yang berperan sebagai
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Subject Matter Experts (SME) di bagian
pengadaan, perakitan, dan QC. Peringkat
supplier yang dihasilkan dari ketiga
metode dapat memberikan panduan dan
informasi berharga dalam mengambil
keputusan strategis terkait pemilihan
supplier bahan baku yang tepat untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi
produksi (Wibawa et al., 2021).

Perbandingan
Supplier

Berikut adalah tabel perbandingan
dari hasil pemeringkatan supplier
berdasarkan tiga metode, yaitu Fuzzy,
TOPSIS, dan SMART:

Pemeringkatan

Tabel 7. Perbandingan Pemeringkatan Supplier

Supplier Pemeringkatan Pemeringkatan Pemeringkatan
(Fuzzy) (TOPSIS) (SMART)
Supplier 1 5 6 6
Supplier 2 1 1 1
Supplier 3 8 9 9
Supplier 4 6 5 5
Supplier 5 9 11 11
Supplier 6 3 3 3
Supplier 7 14 14 14
Supplier 8 7 8 8
Supplier 9 15 15 15
Supplier 10 4 4 4
Tabel di atas menunjukkan peringkat 9 pada metode TOPSIS, dan

perbandingan hasil pemeringkatan dari 10
supplier berdasarkan tiga metode, yaitu
Fuzzy, TOPSIS, dan SMART. Peme-
ringkatan ditentukan berdasarkan nilai
rata-rata dari kriteria penilaian yang
diberikan oleh 15 responden dalam setiap
metode.

1. Supplier 1: Berdasarkan ketiga
metode, Supplier 1 mendapatkan
peringkat 5 pada metode Fuzzy,
peringkat 6 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 6 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 1
berada di peringkat menengah dalam
semua metode.

2. Supplier 2: Supplier 2 mendapatkan
peringkat terbaik di semua metode,
yaitu peringkat 1. Hal ini me-
nunjukkan bahwa Supplier 2 dinilai
sebagai supplier terbaik dari semua
aspek yang dinilai oleh responden.

3. Supplier 3: Supplier 3 mendapatkan
peringkat 8 pada metode Fuzzy,
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peringkat 9 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 3
berada di peringkat bawah pada ketiga
metode.

4. Supplier 4: Supplier 4 mendapatkan
peringkat 6 pada metode Fuzzy,
peringkat 5 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 5 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 4
berada di peringkat menengah dalam
semua metode.

5. Supplier 5: Supplier 5 mendapatkan
peringkat 9 pada metode Fuzzy,
peringkat 11 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 11 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 5
berada di peringkat bawah dalam
semua metode.

6. Supplier 6: Supplier 6 mendapatkan
peringkat 3 pada metode Fuzzy,
peringkat 3 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 3 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 6
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berada di peringkat menengah atas
dalam semua metode.

7. Supplier 7: Supplier 7 mendapatkan
peringkat 14 pada metode Fuzzy,
peringkat 14 pada metode TOPSIS,
dan peringkat 14 pada metode
SMART. Hal ini menunjukkan bahwa
Supplier 7 berada di peringkat bawah
dalam semua metode.

8. Supplier 8: Supplier 8 mendapatkan
peringkat 7 pada metode Fuzzy,
peringkat 8 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 8 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 8
berada di peringkat menengah dalam
semua metode.

9. Supplier 9: Supplier 9 mendapatkan
peringkat 15 pada metode Fuzzy,
peringkat 15 pada metode TOPSIS,
dan peringkat 15 pada metode
SMART. Hal ini menunjukkan bahwa
Supplier 9 berada di peringkat paling
bawah dalam semua metode.

10. Supplier 10: Supplier 10 mendapatkan
peringkat 4 pada metode Fuzzy,
peringkat 4 pada metode TOPSIS, dan
peringkat 4 pada metode SMART. Hal
ini menunjukkan bahwa Supplier 10
berada di peringkat menengah atas
dalam semua metode.

Dari tabel perbandingan peme-
ringkatan supplier di atas, dapat dilihat
bahwa terdapat variasi peringkat supplier
antara ketiga metode yang digunakan.
Beberapa supplier mendapatkan peringkat
yang berbeda-beda tergantung pada
metode yang digunakan. Perbedaan
peringkat ini mungkin disebabkan oleh
metode perhitungan yang berbeda dalam
ketiga metode. Metode Fuzzy, TOPSIS, dan
SMART memiliki pendekatan dan formula
yang berbeda dalam menghitung peringkat
supplier berdasarkan kriteria penilaian
yang diberikan oleh responden.

Sebagai contoh, pada metode
Fuzzy, nilai rata-rata dari kriteria penilaian
dihitung menggunakan fuzzy logic untuk
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menangani ketidakpastian dan ketidak-
jelasan dalam penilaian. Sementara itu,
metode TOPSIS menggunakan pendekatan
perbandingan terhadap solusi ideal positif
dan solusi ideal negatif untuk menentukan
peringkat supplier. Sedangkan, metode
SMART menggunakan perhitungan rata-
rata sederhana dari nilai penilaian untuk
menentukan peringkat supplier (Lukman-
dono et al., 2019).

Perusahaan PT. AKI  harus
mempertimbangkan hasil pemeringkatan
dari ketiga metode ini secara bersama-
sama untuk mengambil keputusan yang
lebih tepat dalam pemilihan supplier
bahan baku tekstil. Dengan memper-
timbangkan berbagai aspek dan metode
penilaian yang berbeda, perusahaan dapat
memperoleh  gambaran yang lebih
komprehensif tentang kinerja dan kualitas
masing-masing supplier. Keputusan yang
tepat dalam pemilihan supplier akan
membantu perusahaan meningkatkan
efisiensi dan kualitas produksi serta
menjaga kelancaran proses produksi di
masa mendatang (Hasiani et al., 2021).

Pemilihan supplier bahan baku
tekstil merupakan suatu keputusan
strategis yang dapat mempengaruhi
kualitas dan efisiensi produksi perusahaan.
Dengan menggunakan metode MCDM
seperti Fuzzy AHP, TOPSIS, dan SMART,
PT. AKI dapat mempertimbangkan
berbagai aspek dan kriteria penilaian dari
perspektif 15 responden yang berperan
sebagai Subject Matter Experts (SME) di
bagian pengadaan, perakitan, dan QC.
Peringkat supplier yang dihasilkan dari
ketiga metode memberikan panduan dan
informasi yang berharga dalam mengambil
keputusan terbaik dalam pemilihan
supplier bahan baku tekstil. Namun, perlu
diingat bahwa hasil dari ketiga metode ini
bukanlah satu-satunya pertimbangan
dalam pemilihan supplier. PT. AKI juga
harus mempertimbangkan faktor lain
seperti harga, kualitas produk, kapasitas
produksi, stabilitas finansial, dan reputasi
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supplier sebelum mengambil keputusan
akhir (TORGUL & PAKSOY, 2023).

Dalam penelitian ini, perusahaan PT.
AKI memiliki gambaran yang lebih
komprehensif tentang kinerja dan kualitas
masing-masing supplier melalui hasil dari
ketiga metode. Dengan demikian, PT. AKI
dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas
produksi serta menjaga kelancaran proses
produksi di masa mendatang dengan
memilih supplier yang tepat berdasarkan
hasil dari metode MCDM yang digunakan
(Khashimovich et al., 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa metode Multi Criteria
Decision Making (MCDM), yaitu Fuzzy
AHP, TOPSIS, dan SMART, memberikan
pendekatan yang efektif dalam pemilihan
supplier bahan baku tekstil untuk
perusahaan PT. AKI di bidang konveksi.
Hasil dari ketiga metode ini dapat
memberikan panduan yang berharga
dalam memilih supplier yang paling
optimal berdasarkan berbagai kriteria
penilaian yang relevan . Metode Fuzzy AHP
mempertimbangkan ketidakpastian dan
ketidakjelasan dalam penilaian dengan
menggunakan  fuzzy logic. = Dalam
penelitian ini, metode Fuzzy AHP
memberikan peringkat supplier yang
berbeda-beda berdasarkan rata-rata nilai
dari enam kriteria penilaian. Supplier 2
mendapatkan peringkat terbaik, sedang-
kan Supplier 9 berada di peringkat
terbawah. Metode TOPSIS berfokus pada
perbandingan terhadap solusi ideal positif
dan solusi ideal negatif untuk menentukan
peringkat supplier. Pada penelitian ini,
metode TOPSIS menghasilkan peringkat
supplier yang berbeda dari metode Fuzzy
AHP. Supplier 2 juga mendapatkan
peringkat terbaik, namun terdapat per-
bedaan peringkat lainnya. Metode SMART
menggunakan pendekatan perhitungan
rata-rata sederhana untuk menentukan
peringkat supplier. Hasil dari metode
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SMART memiliki beberapa kesamaan
dengan metode Fuzzy AHP dan TOPSIS, di
mana Supplier 2 tetap mendapatkan
peringkat terbaik dan Supplier 9 berada di
peringkat terbawah.
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